
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang hasil analisis data penelitian ini terdapat 

tiga temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Bentuk tindak tutur direktif pada caption akun instagram @khofifah.ip tentang 

pandemi covid-19 yaitu bentuk permintaan (requestives), pertanyaan 

(questions), perintah (requirements), larangan (prohibitive), pemberian izin 

(permissives), nasihat (advisories). 

2) Fungsi tindak tutur direktif yang terdapat pada caption akun instagram 

@khofifah.ip meliputi: fungsi meminta, memohon, berdoa, mengajak, 

menekan, mengintrogasi, menanyakan, memerintah, menghendaki, menuntut, 

mengomando, mengarahkan, menginstruksikan, melarang, membatasi, 

memperbolehkan, menasihati, menyarankan. 

3) Kemungkinan efek tindak tutur direktif yang ditimbulkan oleh tuturan direktif 

pada caption akun instagram @khofifah.ip tentang pandemi covid-19 meliputi 

kemungkinan efek negatif dan kemungkinan efek positif.  Kemungkinan efek 

positif meliputi kemungkinan efek membuat lega, memberi dorongan, membuat 

senang, membuat tertarik, intropeksi diri. Kemungkinan efek negatif meliputi 

kemungkinan efek membuat takut, membuat sedih, membuat tidak senang, 

membuat marah. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan 

tersebut, saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut 

1) Peneliti khususnya bidang bahasa, hendaknya dalam melakukan pengembangan 

penelitian lebih lanjut mengenai pada caption akun instagram @khofifah.ip 

khususnya dalam bidang pragmatik, sehingga dapat menambah wawasan. 



2) Pembaca atau mitra tutur hendaknya memperhatikan maksud dan tujuan tuturan 

direktif yang ingin disampaikan oleh penutur dalam sebuah komunikasi 

berbahasa, sehingga dapat terjalin komunikasi yang lancar dan tepat sasaran 

antara penutur dan mitra tutur. 

3) Mahasiswa khususnya Pendidikan Bahasa Indonesia hendaknya lebih 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan, khususnya bidang pragmatik. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan diskusi mata kuliah 

pragmatik khususnya pada kajian tindak tutur.  

 


